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ABSTRAK 

Aircraft Tripod Jack adalah komponen yang berfungsi untuk mengangkat dan menurunkan 
body pesawat dibagian tertentu menggunakan fluid oil sebagai medianya. Langkah piston 
tidak stabil pada silinder akan membahayakan komponen yang akan ditahan (pesawat). 
Saat dilakukan kegiatan overhaul didapati bahwa komponen yang berada didalam silinder 
mengalami kecacatan seperti seal piston putus, banyak goresan pada piston dan silinder 
dan oli hidrolik yang tercampur dengan air. Setelah diketahui kerusakan yang terjadi pada 
komponen aircraft tripod jack type malabar 703 yang memengaruhi gerak langkah piston 
hidrolik, dilakukanlah ROOT CAUSE ANALYSIS (RCA) menggunakan metode fishbone 
diagram, guna menelusuri penyebab timbulnya langkah piston hidrolik tidak stabil serta 
pencarian solusinya. Dari hasil RCA diketahui bahwa kecacatan komponen serta kondisi 
fluid yang sudah menjadi lumpur disebabkan oleh faktor man, maintenance, method, dan 
environment.  

 
Kata kunci : Aircraft Tripod Jack, Fluid, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram. 
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ABSTRACT 

 

Aircraft tripod jack is a component designed to raise and lower the aircraft body in specific 

parts using liquid oil as a medium. Unstable piston stroke on the cylinder endangers the 

components to be held (aircraft). During the overhaul it was found that the components in 

the cylinder had defects such as broken piston seals, many scratches on the pistons and 

cylinders and hydraulic oil mixed with water. After knowing the damage to the Malabar 

703 aircraft tripod jack component that affected the hydraulic piston stroke, a ROOT 

CAUSE ANALYSIS (RCA) was performed using the fishbone diagram method to investigate 

the causes of the unstable hydraulic piston stroke and find a Solution. From the results of 

the RCA it is know that the components and conditions of the fluid that have turned into 

mud are caused by human, maintenance, process and environmental factors. 

 

Keywords: aircraft tripod jack, fluid, root cause analysis, fishbone diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 PT. XYZ terletak di Cengkareng, Kota Tangerang. Perusahaan ini 

menyediakan jasa perawatan pesawat terbang, perawatan komponen dan kalibrasi, 

perawatan mesin untuk pesawat. Pembuatan dan perawatan sarana pendukung, jasa 

engineering, jasa layanan material, logistik, pergudangan, serta jasa konsultan, 

pelatihan, dan penyediaan tenaga ahli di bidang perawatan komponen dan mesin.  

 Aircraft Tripod Jack type malabar 703 adalah dongkrak hidrolik satu tahap 

berkapasitas 25 ton, dirancang terutama untuk digunakan dalam perawatan pesawat. 

Aircraft Tripod Jack struktur utamanya terbuat dari terdiri besi tuang yang memiliki 

perkiraan berat bersih 1043 kg. Kemudian memiliki struktur diantara lain yaitu 

tripod, silinder hidrolik rakitan, reservior, rakitan blok katup, rakitan pompa 

tangan, pegangan derek, kastor pusat, pengukur beban, kaki putar yang dapat 

disesuaikan, tangga.  

Pada saat ditest aircraft tripod jack type malabar 703 ini mengalami 

ketidaknormalan pada fungsinya yaitu, yang pertama ketika dipompa piston 

tertahan kemudian seketika mengalami hentakan yang sangat signifikan, yang 

kedua mengalami stuck ketika piston akan diturunkan. 

Saat dilakukan kegiatan overhaul didapati bahwa komponen yang berada 

didalam silinder mengalami kecacatan seperti seal piston putus, banyak goresan 

pada piston dan silinder kemudian oli hidrolik yang tercampur dengan air. Setelah 

diketahui kerusakan yang terjadi pada komponen aircraft tripod jack type malabar 

703 yang memengaruhi gangguan sistem hidrolik tidak stabil, dilakukanlah ROOT 

CAUSE ANALYSIS (RCA) menggunakan metode fishbone diagram.
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 Sebagai komponen yang sangat penting, maka aircraft tripod jack 

diharapkan dapat bekerja dengan baik agar kerja unit dapat maksimal dan tidak 

dapat berpengaruh terhadap proses maintenance pada pesawat terbang. 

Berdasarkan hal itu, timbul inisiatif untuk mengidentifikasi kerusakan yang terjadi      

pada sistem hidrolik yang tidak stabil guna menambah pengetahuan tentang sistem 

hidrolik dan jenis-jenis kerusakan pada aircraft tripod jack type mabalar 703 dan 

untuk meminimalisir jenis kerusakan yang sama. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan penyebab-penyebab kerusakan pada aircraft tripod 

jack type malabar 703 ? 

2. Bagaimana menentukan cara untuk mengatasi agar kerusakan tidak terjadi 

lagi ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan menggunakan fishbone diagram 

guna menemukan penyebab utama dari kerusakan yang terjadi pada aircraft 

tripod jack type malabar 703. 

2. Menentukan metode perbaikan dari akar permasalahan yang ada dan 

menuangkannya pada tabel 5W 2H guna menemukan ide perbaikan dari 

kerusakan yang ada pada aircraft tripod jack type malabar 703. 

1.4. Manfaat  

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat diantaranya : 

1. Manfaat bagi penulis 

• Menerapkan langsung ilmu teori maupur praktik dilapangan yang 

didapat selama penulis duduk dibangku perkuliahan. 

2. Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta 
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• Dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi mahasiswa dalam 

menunjang kegiatan belajar dalam mata kuliah Teknik Perawatan 

dan Perbaikan. 

• Sebagai masukan bagi mahasiswa dalam menyusun tugas akhir 

3. Manfaat bagi perusahaan 

• Mengetahui akar penyebab kerusakan dari langkah sistem hidrolik 

tidak stabil pada aircraft tripod jack type malabar 703. 

• Mengetahui tindakan yang harus dilakukan untuk meningkatkan 

umur pakai komponen yang berkaitan dengan sistem hidrolik. 

• Meminimalisir biaya penggantian sparepart. 

1.5. Batasan Masalah 

 Penulis telah menentukan batasan masalah pada topik yang akan dikaji agar 

kegiatan penelitian menjadi lebih terarah dan terstruktur. Batasan masalah yang 

akan diterapkan yaitu menentukan penyebab langkah sistem hidrolik tidak stabil 

pada aircraft tripod jack type malabar 703 yaitu dengan menggunakan diagram 

fishbone. 

1.6. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir 

 Adapun metode yang digunakan  dalam pelaksanaan Tugas Akhir untuk 

menyelesaikan rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi, pengambilan data aktual, dan analisis data aktual 

dilapangan. 

2. Melakukan studi literatur dengan mencari informasi melalui beberapa buku 

maupun jurnal dan informasi di internet berdasarkan kebutuhan untuk 

penyusunan Tugas Akhir. 

3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing yang bersangkutan 

maupun dari pihak-pihak yang dapat membantu dalam menyelesaikan 

Tugas Akhir ini yang mengerti tentang sistem hidrolik. 
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1.7. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Adapun untuk mempermudah dalam pembacaan dan penulisan laporan 

tugas akhir, sistematika penulisan ditulis sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Berisi uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, 

batasan masalah, dan metode pelaksanaan tugas akhir.   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan teori-teori yang relevan digunakan sebagai dasar 

melakukan kajian pada topik permasalahan. 

BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

 Bab ini berisikan diagram alir, penjelasan diagram alir, dan metode 

pemecahan masalah. 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan tentang spesifikasi komponen, langkah pemecahan 

masalah, penyebab kerusakan dan menemukan akar dari masalah tersebut, 

cara memperbaiki kerusakan, dampak kerusakan, serta cara mengatasi 

masalah serupa agar tidak terjadi lagi. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan 

dari laporan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan fishbone diagram, 

penyebab utama dari permasalahan yang menyebabkan gangguan sistem 

hidrolik tidak stabil pada aircraft tripod jack type malabar 703 yaitu 

disebabkan oleh Faktor Environment, yaitu disebabkan masuknya air 

kedalam tabung silinder hal ini menyababkan fluid akan menjadi lumpur 

dan bagian dari tabung silinder berkarat. 

2. Improvement ideas dari setiap akar permasalahan yang ada : 

• Improvement ideas dari mesin tidak terpantau dengan baik yaitu 

dengan perekrutan pegawai baru.  

• Improvement ideas akibat minimnya pelatihan pegawai teknisi yaitu 

dengan diadakannya kegiatan pelatihan kerja rutin untuk para 

pegawai teknisi.  

• Improvement ideas dari tidak tersedianya suku cadang yaitu dengan 

dilakukannya pemeriksaan stock suku cadang secara rutin. 

• Improvement ideas dari masuknya air kedalam tabung silinder yaitu 

dengan tersedianya pelindung urgent jika aircraft tripod jack 

disimpan diluar ruangan. 

5.2. Saran 

Untuk mengimplementasikan improvement ideas dari akar permasalahan 

yang ada, serta mencegah munculnya masalah baru melalui implementasi 

improvement ideas yang tidak tepat sasaran, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Perekrutan pegawai baru dan sebaiknya ketika melakukan perekrutan 

pegawai pemeliharaan dan perbaikan itu harus yang memiliki latar 
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pendidikan dibidang tersebut, memiliki pengalaman itu menjadi nilai 

tambahan dalam perekrutan pegawai baru. 

Pembagian jobdesk yang jelas agar semua pekerjaan dapat dikerjakan dan 

diselesaikan dengan baik. 

2. Ketika menemukan pekerjaan yang sulit sebaiknya perlu untuk menyewa 

tenaga ahli dari luar agar terhindar dari kerusakan akibat perbaikan, dan juga 

untuk melatih pegawai baru. 

3. Dilakukannya pemeriksaan stock suku cadang secara rutin, dan memiliki 

data suku cadang yang diperlukan untuk setiap mesin tertentu. Menyediakan 

suku cadang dalam 3 kategori yaitu, suku cadang untuk perawatan rutin, 

suku cadang untuk overhaul dan suku cadang urgent. 

4. Tersedianya gudang untuk menaruh aircraft tripod jack dalam menunggu 

atreean proses perbaikan. Jika tempat penyimpanan (gudang) terbatas maka 

sebaiknya harus disediakan pelindung urgent jika aircraft tripod jack 

disimpan diluar ruangan. Dan menentukan jenis material yang tahan bocor 

dan fleksibel agar memudahkan memudahkan ketika pemasangan pelindung 

tersebut. 
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Lampiran 1 PMI Sheet Aircraft Tripod Jack  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Kemungkinan penyebab : kebocoran dari silinder, load gauge tidak akurat, 

menggelegak dalam silinder. 
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Lampiran 2 PMI Sheet Aircraft Tripod Jack 
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Lampiran 3 PMI Sheet Aircraft Tripod Jack  

 


